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ABSTRACT

ife in this
Television and Digital Platforms have greatly infl uenced /;umanC{;’fjf Ian; the
era. Likewise for the people of llir Barat Dua District, Palerm a_"% he level of
convenience of watching. The purpose of this study ” ’0. deterl;llmz ang City on
comfort of watching the people of llir Barat Dua Dz:s'trzct: Pa'unh : zf & P
digital platforms and digital television. The data obtained in this 1 L.Sl g
on observations, documentation studies and questionnaires that 121 o
distributed 1o the people of llir Barat Dua District, Palembané : f%)cation
descriptive quantitative methods. This research uses the Qves and Graty! Pk
Theory by Griffin (2018) which has several aspects that m'clud‘e passing m,i
companionship, escape, enjoyment, social interaction, relaxation, mformatror; L;I .
excitement. The results of this study showed that respondents preferred [0 wayc 7
program through digital platforms as much as 67.13% and qn{)z 32.87% o,
respondents waiched through digital TV. Respondents prefer digital Plalfo" e
because: digital platforms as entertainment media fill spare time, make fr ’?"ds'
calm down from the pressure, fun and entertaining media, help bzulc? a
relationship with other users and as a medium o find the lates! information.
While respondents prefer digital TV because: by walching digital TV someone
feels calmer and relaxed and there is a pleasant sensation when watching. Based
on the Uses and Gratification Theory which describes the relationship between
the audience and the media, a grand mean of 3.91 is obtained in the interval
range of 3.43-4.23 included in the Comfortable category for the people of Ilir
Barat Dua District, Palembang City.

Keywords: Comfort, Digital, Platform, Television
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ABSTRAK

Televisi dan Platform Digital sudah sangat mempengaruhl kehidupan
~ manusia di zaman ini. Begitupun pada masyarakat Keca.nr}atafl ¥11r Barat.Dvua Kptg
Palenibang pada kenyamanann menonton. Tujuan penelitian inii untuk -mengetl»ghm
tingkat kenyamanan menonton masyarakat Ke.:c'famatan Ilir Barat Dua i)tﬁ
Palembang pada platform digital dan televisi dlgltal. Data—dajca yang diperole

pada skripsi ini berdasarkan pada observasi, studi dokumentasi dan angket yang
telah disebar kepada masyarakat Kecamatan Ilir Barat Dua Kota I.’alembang
- dengan metode kuantitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan Teort ({'ses .and
Gratification oleh Griffin (2018) yang memiliki beberapa aspek yang r'nehputqua
yaitu passing time, companionship, escape, enjoyment, soFile znterfzctzon,
relaxation, information dan excitement. Hasil dari lpenelitian ini menurgu.klfan
responden lebih menyukai menonton program acara melalui platform dlgl'fa!
sebanyak 67,13% dan hanya 32,87% responden yang menonton melalui televisi
digital. Responden lebih menyukai platform digital dikarenakan : platform digital
sebagai media hiburan mengisi waktu luang, mencari teman, menenangkan diri
dari tekanan yang terjadi, media yang menyenangkan dan menghibur, membantu
membangun hubungan dengan pengguna lain dan media mencari informasi

terbaru. Adapun responden lebih menyukai televisi digital dikarenakan :

menonton televisi seseorang merasa lebih tenang dan santai serta adanya sensasi

menyenangkan ketika menonton. Berdasarkan Teori Uses and Gratification yang

menggambarkan hubungan antara audiens dengan media diperoleh grand mean

3,91 berada pada rentang interval 3,43-4,23 termasuk dalam kategori nyaman bagi

masyarakat Kecamatan Ilir Barat Dua Kota Palembang.

Kata Kunci: Digital, Kenyamanan, Platform, Televisi,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Menonton adalah sebuah kegiatan seorang manusia tengah memperhatikan

atau menyaksikan suatu objek dengan menggunakan panca indra penglihat.
Kegiatan menonton tentu membutuhkan berbagai aspek agar penonton dapat
betah menyaksikan program atau konten yang diberikan. Salah satunya ialah
aspek kenyamanan. Kenyamanan adalah suatu kondisi aman, senang dan tentram
secara fisik, mental dan lingkungan sosial yang dialami seseorang atau individu
atau group terhadap suatu objek. Kenyamanan dalam menonton suatu objek pun
mengandung berbagai faktor yang mempengaruhinya seperti fisik, faktor sosial,
faktor psikososial dan faktor lingkungan. Secara fisik faktor kenyamanan
menonton dipengaruhi oleh jarak pandang, kejernihan visual, kejelasan audio,
penempatan dan ukuran media yang ditawarkan.

Semakin berkembangnya teknologi komunikasi, maka makin banyak pula
sarana Yyang ditawarkan kepada masyarakat dalam mengakses informasi.
Perkembangan teknologi komunikasi dan internet of things mengubah interaksi
antara manusia dan media. Konvergensi media membuat batas-batas antara
teknologi yang satu dengan yang lain mengabur, sehingga menghasilkan konsep
dan definisi yang baru. Seperti perkembangan teknologi komunikasi di bidang
penyiaran televisi. Televisi atau TV sebagai media audiovisual beberapa dekade
terakhir telah mengalami perubahan yang radikal. Televisi tidak hanya didengar
dan dilihat dengan pesawat televisi saja, tetapi bisa melalui internet dengan siaran

online streaming di internet.



Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi, kebiasaan menonton
pada awalnya identik hanya untuk memperoleh informasi dan hiburan semata.
Namun Kini, aktivitas menonton juga berhubungan dengan kenyamanan yang
diperoleh audien yang berasal dari keragaman koleksi jenis hiburan dan informasi
yang tersedia dari berbagai aplikasi dengan penggunaan akses internet.

Jaringan media informasi TV merupakan salah satu sarana media informasi
yang paling banyak penggunanya di Indonesia. Penyebaran pengguna atau
pemirsa TV di Indonesia lebih merata dibanding dengan pengguna media
informasi lain seperti internet dan telepon tetap (fixed telephone). Siaran televisi
analog yang telah mengudara di Indonesia selama kurang lebih 60 tahun
dijadwalkan akan digantikan oleh siaran televisi digital paling lambat tanggal 2
November 2022. Siaran televisi digital di Indonesia sudah tidak terelakkan lagi
keberadaannya. Sistem penyiaran digital merupakan perkembangan yang sangat
pesat di dunia penyiaran, di mana terdapat peningkatan kapasitas layanan melalui
efisiensi pemanfaatan spektrum frekuensi radio. Sistem penyiaran televisi digital
bukan hanya mampu menyalurkan data gambar dan suara tetapi juga memiliki
kemampuan multifungsi dan multimedia seperti layanan interaktif dan bahkan
informasi peringatan dini bencana.

Media TV digital dapat dijadikan sebagai media akses informasi yang
menjanjikan selain media akses informasi internet. Media TV digital adalah salah
satunya cikal bakal alternatif teknologi transportasi digital yang mampu
membawa muatan konten dan program yang cukup besar di masa depan.
Menambahkan fitur interaktif sesuai kebutuhan pengguna (mis. video on demand),

media TV dapat bersaing atau melengkapi teknologi akses broadband lainnya.



Platform digital merupakan sarana yang memfasilitasi bertemunya para pihak

untuk saling bertukar informasi, berdagang, atau menawarkan jasa dan layanan
dalam satu tempat berbentuk aplikasi pada sistem android. Platform digital
memiliki jenis yang berbeda-beda tergantung dari fungsi dan tujuan dari
dibentuknya suatu platform digital, seperti : platform digital jenis sosial media
(Facebook, Instagram, E-mail, Twitter, WhatsApp dan lain-lain), platform digital
jenis audio (Spotify, Apple Music, JOOX, Youtube Music, Amazon Music,
MelOndan lainnya), platform digital jenis audio-visual (YouTube, Netflix, 1qiyi,
We TV, Disnye+ dan lain-lain) dan jenis platform lainnya yang hadir untuk
memenuhi kebutuhan informasi serta hiburan masyarakat.

Jumlah pengguna internet di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya.
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) memperkirakan jumlah
pengguna internet di Indonesia dari 196.7 juta, atau 73.7% dari total penduduk
Indonesia, pada triwulan Il tahun 2020 menjadi 221.563.479 jiwa dari total
populasi 278.696.200 jiwa penduduk Indonesia tahun 2023. Peningkatan jumlah
pengguna ini salah satunya disebabkan karena infrastruktur internet berkecepatan
tinggi atau broadband di Indonesia semakin merata berkat hadirnya Palapa Ring.
faktor pandemi COVID-19 juga berkontribusi padapeningkatan penggunaan
Internet untuk mendukung berbagai aktivitas praktis di rumah, seperti bekerja,
belajar, dan hiburan. Berdasarkan data dari APJII atau Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia, pada sektor hiburan, video menyumbang akses hiburan
terbesar yaitu 49.3%, disusul game online sebesar 16.5% dan musik online
sebesar 15.3%. (Rizky, 2022:4).

Internet sebagai platform digital merupakan sebuah medium terbaru yang


https://www.bmc.com/blogs/digital-platforms/

mengkonvergensikan seluruh karakteristik media dari bentuk-bentuk yang
terdahulu. Internet berbeda dengan media-media yang lebih tradisional, karena
internet merupakan gabungan radio, film dan televisi yang penyebarkannya
melalui teknologi ‘tekan’ (push). Internet merupakan kombinasi dari interaktivitas
dengan ciri yang inovatif bagi komunikasi massa, jenis konten yang tidak terbatas
dan menjangkau berbagai lapisan khalayak secara global yang menghubungkan
jutaan komputer yang tersebar di seluruh penjuru dunia. Aspek kenyamanan bagi
audiens dalam melakukan kegiatan menonton merupakan hal yang sangat penting
dan perlu mendapatkan perhatian sungguh-sungguh dari media yang
menayangkan tontonan tersebut, karena menonton merupakan salah satu cara
audiens memperoleh hiburan dan informasi. Kegiatan menonton sendiri
merupakan aktivitas yang tidak saja melibatkan fisiologis melainkan pula
psikologis audiens dalam waktu yang bersamaan, sehingga tidak heran apabila
seseorang mudah terganggu atau buyar konsentrasinya ketika tengah asyik
menonton ada ganguan eksternal dari lingkungan, seperti : temperatur, warna,
pencahayaan, kebisingan dan sebagainya.

Agar mencapai hasil yang maksimal pada penulisan poposal skripsi ini maka
dibutuhkannya teori serta metode penelitian untuk memenuhi tujuan tersebut.
Pada penulisan proposal skripsi ini, penulis menggunakan teori Uses Aand
Gratification atau teori penggunaan dan kepuasan yang dikemukakan oleh Griffin.
Teori ini tidak selalu tertuju pada bagaimana media dapat mengubah serta
mempengaruhi sikap dan perilaku khalayak melainkan berfokus pada bagaimana
media bisa memenuhi kebutuhan pribadi maupun khalayak sosial. Metode

penelitian digunakan agar dapat memenuhi hasil yang diinginkan. Metode



penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan pendekatan dekriptif. Metode
kuantitatif merupakan sebuah metode yang menggunakan data berbasis angka
diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan selama penelitian secara
terstruktur, sehingga menghasilkan angka yang akan dinilai keabsahannya.
Berdasarkan uraian di atas,terdapat empat alasan utama yang mempengaruhi
peneliti dalam pengambilan judul “Tingkat Kenyamanan Menonton Masyarakat
Kecamatan Ilir Barat Dua Kota Palembang Pada Platform Digital Dan Televisi
Digital”. Berikut akan dijelaskan secara rinci mengenai alasan :

1. TV digital muncul sebagai pesaing platform digital

2. Terciptanya digital devindend

3. Menjamurnya platform menonton digital

4. Kecaamatan Ilir Barat Dua merupakan wilayah terpadat di Palembang

Alasan diatas akan peneliti rincikan sebagai berikut:

1.1.1 TV Digital Muncul sebagai Pesaing Platform Digital

Akhir tahun 2022 menjadi awal masuknya era TV Digital. Dua tahun
merupakan waktu yang cukup bagi Indonesia terutama industri penyiaran untuk
menyiapkan pengaturan, kelengkapan serta perangkat demi memulainya era TV
digital di Indonesia. Adanya TV digital memberikan masyarakat pilihan yang
semakin beragam dalam perihal menonton, dengan kualitas yang tak kalah
bersaing dengan platform digital yang ada. Menko Polhukam Mahfud MD
menyebutkan perpindahan TV analog ke TV digital disini difokuskan pada daerah
Jabodetabek, Jawa Tengah, Riau, Papua Barat, Sumatera Selatan dan beberapa
daerah lainnya. Per-2 November 2022 sudah 216 kabupaten/kota yang tidak lagi

memiliki siaran analog, ujar Menko Polhukam Mahmud MD dalam sambutannya



pada acara Coutndown ASO di kantor Kementrian Komunikasi dan Informatika.

1.1.2 Terciptanya Digital Devindend

Analog Switch Off atau yang disingkat ASO merupakan program pemerintah
untuk meningkatkan kualitas penayangan televisi di Indonesia. Perpindahan ini
dilakukan secara bergilir yang dibagi menjadi beberapa bagian. Perpindahan TV
analog ke TV digital menimbulkan beberapa efek, diantaranya yaitu terciptanya
Digital Devindend. Digital Devindend ialah sebuah spektrum frekuensi yang
terbentuk pada saat terjadinya migrasi TV analog ke TV digital. Pada jalur pita
emas 700 MHz frekuensi yang digunakann TV Analog sebesar 328 MHz.

Dikutip dari CNBC Indonesia, Johnny G. Plate Menteri Komunikasi dan
Informasi mengatakan teknologi analog beserta penyiarannya menghabiskan
seluruh lajur pita dan pada saat yang bersamaan lajur pita emas 700 MHz sangat
berpotensi untuk digunakan pada pengembangan lalu lintas internet. Kemunculan
TV digital mengakibatkan terjadinya penghematan spektrum frekuensi sebesar
112 MHz pada pita frekuensi 700 MHz yang dapat digunakan secara efesien pada
peningkatan jaringan internet dan digunakan sebagai alat frekuensi kebencanaan.
1.1.3 Menjamurnya Platform Menonton Digital

Kehadiran platform digital menjadi salah satu akibat dari proses digitalisasi
yang mau tak mau harus dilakukan manusia saat ini. Tanpa digitalisasi, kegiatan
manusia di berbagai bidang akan tertinggal. Karena itu, proses digitalisasi harus
didorong untuk terus berlangsung secara efektif dan cepat. Sejak kemunculannya
beberapa tahun lalu, kini platform menonton digital semakin menjamur di
internet. Berbagai macam dan jenis platform menonton digital semakin

mempermudah masyarakat dalam mengeksplor jenis tontonan yang ingin di



tonton. Dimulai dari yang berbayar hingga tidak berbayar, khusus daerah tertentu
hingga skala mendunia, dari yang legal sampai yang ilegal, khusus anak anak
sampai masyarakat umum dan banyak lainnya. Platform digital menawarkan
bebagai macam keuntungan jika dibandingkan dengan TV konvensional pada
umumnya. Menjamurnya platform digital membuat pemerintah harus ikut dalam
mengembangkan media penyiaran Indonesia, salah satunya ialah kemunculan TV
digital yang baru-baru ini menarik perhatian masyarakat luas.

1.1.4 Kecaamatan Ilir Barat Dua merupakan wilayah terpadat di
Palembang

Palembang memiliki luas sebesar 352,51 km?/ 32.500 ha yang terletak antara
2° 52° sampai 3° 5’ Lintang Selatan dan 104° 37 sampai 104° 52° Bujur Timur.
Kota yang terkenal dengan ‘Pempek’ nya terbagi menjadi 18 Kecamatan yang
terdiri dari Ilir Barat Dua, Gandus, Sebrang Ulu satu, Kertapati, Jakabaring,
Seberang Ulu Dua, Plaju, Ilir Barat Satu, Bukit Kecil, Ilir Timur Satu, Kemuning,
Ilir Timur Dua, Kalidoni, Ilir Timur Tiga, Sako, Sematang Borang, Sukarami dan
Alang-Alang Lebar. Palembang sendiri merupakan kota tertua di Indonesia
dengan usia 1339 tahun yang langsung berbatasan di sebelah bagian utara, timur,
serta barat dengan Kabupaten Banyuasin dan untuk bagian Selatan berbatasan
dengan Kabupaten Muara Enim dan Kabupaten Ogan Ilir (BPS, 2024).
Berdasarkan data dari Palembang Dalam Angka 2024 oleh Badan Pusat Statistik
Palembang menunjukkan bahwa Kecamatan Ilir Barat Dua secara geografis
merupakan kecamatan dengan luas paling terkecil nomor dua pada wilayah Kota
Palembang dengan luas sebesar 4,18 km?, setelah Bukit kecil yang menjadi

kecamatan terkecil dalam wilayah Kota Palembang dengan luas sebesar 2,38 km?.



Gambar. 1.1 Luas Kecamatan di Kota Palembang

m @ t]]
llir Barat Dua Dua-puluh-sembilan llir 418
Gandus Gandus 49 64
Seberang Ulu Satu Tiga Empat Ulu 6,09
Kertapati Karyajaya 41,09
Jakabaring Lima-belas Ulu n72
Seberang Ulu Dua Empat-belas Ulu 8,35
Plaju Plaju llir 16,52
lir Barat Satu Bukitlama 40,15
Bukitkedl Dua-puluh-enam Ilir 238
lir Timur Satu Dua-puluh llir Tiga 516
Kemuning Ario Kemuning 6,51
lir Timur Dua Tiga llir 853
Kalidoni Kalidoni 3297
Mlir Timur Tiga Delapan llir 784
Sako Sako Baru 15,56
Sematangborang Srimulya 2479
Sukarami Kebunbunga 47,3
Alang-Alang Lebar Talangkelapa 23,26

Sumber : BPS Kota Palembang (2024)

Bersama dengan luas wilayah yang dimiliki kecamatan — kecamatan tersebut
terdapat penduduk — penduduk yang mendiaminya. Kepadatan penduduk kota
Palembang pada tahun 2024, menurut data dari Badan Pusat Statistik Indonesia
menunjukkan bahwa Kecamatan Ilir Barat Dua memniliki Kkerterpadatan
penduduk paling tinggi per kuartal pertama 2024 dengan jumlah penduduk 69.665

jiwa.



Gambar. 1.2 Jumlah Penduduk Perkecamatan se-Kota Palembang

L] @
llir Barat Dua 69 665
Gandus 81146
Seberang Ulu Satu 94 662
Kertapati 98 434
Jakabaring 93 830
Seberang Ulu Dua 105784
Plaju 98 426
[lir Barat Satu 151854
Bukitkecil 38226
Ilir Tirmur Satu 66 260
Kemuning 81977
Ilir Tirmur Dua 84949
Kalidoni 130828
[lir Timur Tiga 74431
Sako 115585
Sematangborang 67 447
Sukarami 205370
Alang-Alang Lebar 113578

Kecamatan Ilir Barat Dua dapat dikatakan sebagai kecamatan dengan
penduduk terpadat pertama tahun 2024 di Kota Palembang dikarenakan memiliki
kepadatan penduduk tertinggi. Jumlah tersebut diperoleh dari jumlah penduduk di

kecamatan tersebut dibagikan dengan luas wilayah kecamatan yang ditempati.



Tabel 1.1.4 Lima Kecamatan dengan Luas Wilayah Terkecil di Kota Palembang

N Nama Luas Wilayah | Jumlah Kepadatan Penduduk
0 Kecamatan (Km?) (Jiwa) (jiwa/km?)
1 Ilir Barat Dua 4,18 69.665 16.666,27
2 Bukit Kecil 2,38 38.226 16.061,34
3 | Seberang Ulu Satu 6,9 94.662 13.719,13
4 Ilir Timur Satu 5,16 66.260 12.841,09
5 Kemuning 6,51 81.977 12.592,47

Sumber : BPS Kota Palembang (2024)

Berdasarkan data pada tabel tiga, diperoleh penjelasan bahwa, Kecamatan Ilir
Barat Dua merupakan kecamatan dengan luas wilayah terkecil kedua setelah
Kecamatan Bukit Kecil yang memiliki kepadatan penduduk tertinggi di Kota
Palembang, yaitu sebanyak 16.667,27 jiwa/km?.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan diteliti
oleh penulis terbagi menjadi dua yaitu:
1. Bagaimana tingkat kenyamanan menonton masyarakat Kecamatan Ilir
Barat Dua Kota Palembang pada platform digital?
2. Bagaimana tingkat kenyamanan menonton masyarakat Kecamatan Ilir

Barat Dua Kota Palembang pada televisi digital®.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini ialah untuk:
1. Mengetahui tingkat kenyamanan menonton masyarakat Kecamatan Ilir

Barat Dua Kota Palembang pada platform digital.



2. Mengetahui tingkat kenyamanan menonton masyarakat Kecamatan Ilir

Barat Dua Kota Palembang pada televisi digital.

1.4 Manfaat Penelitian

1. 4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan agar mampu menjadi
refrensi atau masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan Iimu
Komunikasi serta kajian llmu Komunikasi, khususnya ilmu penyiaran
(Broadcasting) dan untuk dapat memberikan jawaban terhadap
permasalahan yang sedang diteliti yaitu mengenai “Perbandingan Persepsi
Mahasiswa lImu Komunikasi Universitas Sriwijaya terhadap Kenyamanan

Menonton pada Platform Digital dan Televisi Digital”.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat yang didapat secara praktis dari hasil penelitian ini ialah,
diharapkan dapat menjadi masukan, bahan evaluasi dan refrensi bagi
Kecamatan Ilir Barat Dua agar dapat meningkatrkan kinerja dimasa
mendatang. Bagi pembaca diharapkan bacaan ini dapat dijadikan sebagai

refrensi dalam penyajian informasi untuk mengadakan penelitian serupa
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